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Abstrak 
Dari Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan di kelas XI GB 1 SMKN 1 Bendo Magetan yang 
terdiri dari 33 siswa terdapat banyak siswa yang hasil belajarnya masih rendah. Melalui pembelajaran berbasis 
Contextual Teaching Learning (CTL) menggunakan modul pada pelajaran menggambar dengan software diharapkan 
mampu mengatasi permasalahan tersebut.  
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Dari siklus ke siklus menggunakan model pembelajaran 
berbasis Contextual Teaching Learning (CTL) dengan senantiasa meningkatkan kualitas pelaksanaan belajar kelompok 
dengan menggunakan modul. 
Setelah penelitian berlangsung selama dua siklus dapat disimpulkan bahwa : 1) Terdapat peningkatan hasil 
belajar siswa kelas XI GB 1 SMKN 1 Bendo Magetan melalui pembelajaran Contextual Teaching Learning 
menggunakan modul pada pelajaran menggambar dengan Software Autocad. Pada siklus I yang telah tuntas sebanyak 
20 siswa (61%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa (39%). Hasil belajar siswa XI GB 1 pada siklus II yang 
telah tuntas sebanyak 30 siswa (91%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa (9%). 2) Terdapat peningkatan 
keterlaksanaan pembelajaran di kelas melalui pembelajaran Contextual Teaching Learning menggunakan modul pada 
materi pelajaran menggambar denah rumah sederhana. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan siswa) dengan kriteria kurang baik. Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan siswa) dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
guru dapat melaksanakan kegiatan mengajar melalui pembelajaran berbasis CTL menggunakan modul pada pelajaran 
menggambar dengan Software Autocad pada mata pelajaran menggambar dengan perangkat lunak (Software). 
Kata kunci: Hasil Belajar, Contextual Teaching Learning (CTL). 
  
 
Abstract 
Results of Action Research (PTK) that done in class XI GB 1 SMKN Bendo Magetan consisting of 33 
students. the result study still founding so many weakness . Based on contextual Teaching Learning (CTL), a module on 
drawing lessons by using software is expected to solve these problems. 
This study was conducted in two cycles. They are using model-based Contextual Teaching Learning (CTL) to 
constantly improve the quality of implementation of the study in group using modules. 
After the study lasted for two cycles can be concluded that: 1) There is an increase in student’s result study of 
class XI  GB 1 SMK 1 Bendo Magetan through  Contextual Teaching Learning to use the modules on the Software 
Autocad drawing lessons. On the first cycle that has been completed by 20 students (61%) and students who did not 
complete as many as 13 students (39%). The result study of students in class XI GB 1 on the second cycle that has been 
complete as many as 30 students (91%) and students who did not complete as many as 3 students (9%). 2) There is an 
increased adherence to learning in the classroom through Contextual Teaching Learning to use the module on material 
drawing lessons simple house plans. In the first cycle obtained average value (teaching activities of teachers and 
students) with unfavorable criterion. In the second cycle the average values obtained learning (teaching activities of 
teachers and students) with both criteria. This matter show that teachers can carry out teaching activities through CTL-
based learning using a module on drawing lessons with Autocad software on subjects drawing tools. 
Keywords: Results Learning, Contextual Teaching Learning (CTL). 
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PENDAHULUAN 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
merupakan salah satu bentuk pendidikan formal pada 
jenjang sekolah menengah di Indonesia, sebagai lanjutan 
dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah 
Tsanawiyah. Sekolah Menengah Kejuruan memiliki 
spesifik jurusan yang berbeda-beda di tiap bidangnya 
Siswa mempelajari jurusan yang telah dipilih dan 
dibimbing agar dapat terjun langsung ke dunia kerja 
sesuai dengan jurusan yang ditekuninya. Namun, hal ini 
tidak menutup kemungkinan lulusan SMK bisa 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
SMK Negeri 1 Bendo merupakan sekolah kejuruan 
yang memiliki program studi keahlian teknik, yang salah 
satunya Gambar Bangunan (GB). Pada kompetensi 
keahlian Teknik Gambar Bangunan telah menerapkan 
mata pelajaran menggambar bangunan rumah sederhana. 
Mata pelajaran Ilmu Bangunan diterapkan di kelas XI GB 
pada semester ganjil dan semester genap. 
Ketua departemen bangunan memberikan materi 
pelajaran kepada guru sesuai dengan bidang keahlian 
sehingga guru tersebut dapat menyampaikan materi 
dengan baik dan yang disampaikan oleh guru mudah 
diterima oleh siswa secara maksimal, sehingga lulusan 
SMK Negeri 1 Bendo Magetan khususnya Teknik 
Gambar Bangunan dalam dunia kerja sangat diperlukan 
sebagai seorang ahli gambar (drafter) dalam 
perencanaan bangunan. 
Pada progam keahlian Teknik Gambar Bangunan 
khususnya materi pelajaran menggambar bangunan 
rumah sederhana termasuk progam pelajaran produktif 
dimana nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) rata-
rata materi pelajaran tersebut minimal 75,00 kalau 
kurang dari nilai KKM, maka siswa diharapkan 
mengulangi (Remidial) progam materi pelajaran tersebut 
sampai memenuhi KKM. (Sumber: laporan tahunan 
Departemen Bangunan progam keahlian Teknik Gambar 
Bangunan SMK Negeri 1 Bendo Magetan) 
 Pada kenyataannya yang ada dilapangan, bahwa 
75% dari 33 siswa harus menyelesaikan pembelajaran 
secara tuntas dan memperoleh nilai diatas 75,00. 
Sedangkan 25% dari jumlah siswa telah mampu 
menyelesaikan pembelajaran sercara tuntas, artinya 
hanya 8 siswa yang mampu mencapai nilai diatas 75,00 
pada pelajaran menggambar denah rumah sederhana. 
(Sumber: laporan tahunan Departemen Bangunan 
progam keahlian Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 
1 Bendo Magetan)  
Berdasarkan hasil nilai laporan (Tahun Ajaran 
2013/2014) Departemen Bangunan khususnya progam 
keahlian GB pada materi pelajaran menggambar denah 
rumah sederhana, diharapkan guru dalam mengajar harus 
menggunakan alat atau media yang tepat agar siswa 
dapat memahami materi yang diajarkan. Media 
pembelajaran adalah “setiap orang, bahan, alat, atau 
peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang 
memungkinkan pembelajaran menerima pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap” (Sri, 2008: 2).  
Menurut (Hartoyo, 2009: 64) pencapaian hasil 
belajar siswa meningkat dengan menggunakan modul 
dalam pembelajaran. Penggunaan modul sebagai 
pegangan pembelajaran adalah efektif dapat 
meningkatkan prestasi hasil belajar siswa dan sangat 
membantu siswa dalam belajar. Hal ini juga ditunjang 
dengan penelitian dari (Oroh, 2011: 1) bahwa dengan 
menggunakan modul ajar, relatif dapat meningkatkan 
kemandirian siswa dan efektifitas belajar siswa. Dimana 
jumlah siswa yang mencapai standar nilai minimal dan 
tuntas dalam belajar adalah 89%. 
Berdasarkan observasi dan informasi yang 
diperoleh dari guru yang mengajar materi pelajaran 
kompetensi kejuruan menggambar bangunan, metode 
yang telah digunakan adalah metode lisan yang diiringi 
kegiatan mencatat di papan tulis, metode latihan, dan 
metode pemberian tugas besar. Dari hasil observasi 
terlihat masih ada beberapa siswa yang tidak mencatat 
pelajaran yang diberikan oleh guru. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa 
saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya 
(Depdiknas, 2002). Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru 
mengaitkan konten materi pelajaran dengan situasi dunia 
nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan mereka 
(Trianto, 2007 :101). Penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran berbasis CTL yang dilakukan oleh 
(Cahyono, 2008 dalam jurnal Raesita, 2012: 10) 
menunjukkan bahwa pendekatan CTL efektif untuk 
dilakukan dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa di tiga tempat penelitiannya 
menunjukkan hasil yang baik karena tingkat ketuntasan 
siswa di atas 75%.   
Penggunaan modul dalam kegiatan pembelajaran  
yang dikemas dalam metode pembelajaran CTL perlu 
ditanggapi positif oleh para guru, khususnya guru 
kejuruan dibidang studi gambar bangunan. Modul 
pembelajaran dengan metode CTL dapat menjadi salah 
satu alternatif dalam penggunaan media pembelajaran 
dengan metode pembelajaran. Dengan adanya modul 
pembelajaran yang dikemas dengan metode pembelajaran 
CTL, diharapkan dapat menarik minat belajar siswa dan 
memotivasi siswa belajar untuk lebih memahami materi 
yang disampaikan oleh guru sehingga hasil belajar siswa 
akan meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu mengadakan 
penelitian tentang “Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And 
Learning (Ctl) Menggunakan Modul Pada Pelajaran 
Menggambar Dengan Software  Kelas XI GB Di Smk 
Negeri 1 Bendo Magetan”. 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan 
yang diteliti adalah Bagaimana peningkatan hasil belajar 
siswa kelas XI GB melalui pembelajaran Contextual 
Teaching Learning menggunakan modul pada materi 
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pelajaran menggambar denah rumah sederhana di SMK 
Negeri 1 Bendo Magetan? 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa 
kelas XI GB melalui pembelajaran Contextual Teaching 
Learning menggunakan modul pada materi pelajaran 
menggambar denah rumah sederhana di SMK Negeri 1 
Bendo Magetan.  
Menurut Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 
luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
1. Ranah Kognitif 
Menurut Sudjana (2010: 22) Ranah kognitif 
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Bloom (dalam Usman, 1997: 29) membagi ranah 
kognitif menjadi enam bagian, yaitu (1) Pengetahuan, 
yang mengacu pada kemampuan mengenal atau 
mengingat materi yang sudah dipelajari dari yang 
sederhana sampai pada teori-teori yang sulit. (2) 
Pemahaman, yang mengacu pada kemampuan 
memahami makna materi. (3) Penerapan, yang 
mengacu pada kemampuan menggunakan atau 
menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi 
yang baru dan menyangkut penggunaan aturan atau 
prinsip. (4) Analisis, yang mengacu pada kemampuan 
memadukan konsep atau komponen-komponen 
sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk 
baru. (5) Evaluasi, yang mengacu pada kemampan 
memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi 
untuk tujuan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut pengertian hasil 
belajar pada ranah kognitif adalah kawasan yang 
berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara 
logis yang biasa diukur dengan pikiran atau nalar. 
2. Ranah Afektif 
Selain ranah kognitif tersebut di atas, evaluasi 
juga dilakukan pada ranah afektif. Menurut Davies 
(dalam Dimyati, 2009: 205). Ranah afektif 
berhubungan dengan perhatian, sikap, penghargaan, 
nilai-nilai, perasaan, dan emosi. Sumiati menjelaskan 
bahwa tingkatan afektif ada lima dari sederhana ke 
yang kompleks. Kelima tingkatan tersebut yaitu (1) 
kemauan menerima, (2) kemauan menanggapi, (3) 
berkeyakinan, (4) penerapan karya, dan (5) ketekunan 
dan ketelitian (2007: 215). 
Menurut pendapat para ahli di atas hasil belajar 
ranah afektif adalah kawasan yang berkaitan dengan 
aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, 
sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. 
3. Ranah Psikomotor (Keterampilan) 
Keterampilan adalah hasil belajar pada ranah 
psikomotorik, yang terbentuk menyerupai hasil 
belajar kognitif. Keterampilan adalah kemampuan 
untuk mengerjakan atau melaksanakan sesuatu 
dengan baik (Nasution, 1975: 28). Pendapat tersebut 
menyatakan bahwa kemampuan adalah kecakapan 
dan potensi yang dimiliki oleh seseorang untuk 
menguasai suatu keahlian yang dimilikinya. 
Keterampilan (skill) dalam arti sempit yaitu 
kemudahan, kecepatan, dan ketepatan dalam tingkah 
laku motorik yang disebut juga normal skill. 
Sedangkan dalam arti luas, keterampilan meliputi 
aspek normal skill, intelektual skill, dan social skill 
(Vembriarto, 1981: 52). Keterampilan adalah pola 
kegiatan yang bertujuan, yang memerlukan 
manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari 
(Sudjana, 1996: 17).  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan adalah kemampuan untuk 
melakukan sesuatu dengan baik, cepat, dan tepat. 
Keterampilan akan dapat dicapai atau ditingkatkan 
dengan latihan tindakan secara berkesinambungan. 
Penelitian ini difokuskan pada penilaian ranah 
psikomotor berupa tes kinerja. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan penguasaan 
materi yang telah diterima dan dipelajari siswa, dikatakan 
mencapai ketuntasan dan dapat di ukur dengan tiga ranah, 
yakni: ranah kogitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotoris. 
Menurut (Muslich, 2008: 41) Pembelajaran 
kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 
(CTL) merupakan suatu konsepsi yang membantu guru 
mengkaitkan konten materi pelajaran dengan situasi 
dunia nyata dan memotivasi siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan 
tenaga kerja. 
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
diterapkan dalam kurikulum apa saja, bidang studi apa 
saja, dan kelas yang bagaimanapun keadaannya 
(Depdiknas, 2002). Pengalaman belajar dalam modul 
disediakan untuk membantu peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien, 
memungkinkan peserta didik untuk melakukan 
pembelajaran secara aktif, tidak sekedar membaca dan 
mendengar tapi lebih dari itu, modul memberikan 
kesempatan untuk bermain peran (role playing), simulasi 
dan berdiskusi. 
Pembelajaran kontekstual terjadi apabila siswa 
menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarkan 
dengan mengacu pada masalah-masalah dunia nyata yang 
berhubungan dengan peran dan tanggung jawab mereka 
sebagai anggota keluarga, warga negara, siswa, tenaga 
kerja (Trianto, 2007: 102). Pembelajaran kontekstual 
adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang 
erat dengan pengalaman yang sesungguhnya (Blanchard 
dalam Trianto, 2007: 102). Bedasarkan pemahaman 
tersebut, teori pembelajaran kontekstual berfokus pada 
multiaspek lingkungan belajar diantaranya ruang kelas, 
laboratorium (IPA, IPS, Bahasa, Bengkel Kerja) 
laboratorium komputer, tempat bekerja maupun tempat-
tempat lainnya (ladang, sungai, pasar, dan sebagainya). 
Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen utama 
yaitu Konstruktivisme (Constructivism), Inkuiri 
(Inquiry), Bertanya (Questioning), Masyrakat Belajar 
(Learning Community), Pemodelan (Modeling), Refleksi 
(Reflection), Penilaian Sebenarnya (Authentic 
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Assesment). Secara garis besar langkah-langkah 
penerapan CTL dalam kelas sebagai berikut: 
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar 
lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan barunya. 
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk 
semua topik. 
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 
bertanya. 
4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam 
kelompok-kelompok). 
5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. 
6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan. 
7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. 
Secara lebih sederhana menurut (Nurhadi 2002 dalam 
Masnur Muslich 2008: 42) mendiskripsikan karakteristik 
pembelajaran kontekstual dengan cara menderetkan 
sepuluh kata kunci, yaitu kerja sama, saling menunjang, 
menyenangkan, belajar dengan gairah, pembelajaran 
terintegrasi, menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, 
sharing dengan teman, siswa kritis, dan guru kreatif. 
Menurut (Sukiman, 2012: 131) modul merupakan  
media pembelajaran yang didalamnya memuat 
komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan 
pelajaran, metode belajar, alat atau media, serta sumber 
belajar dan sistem evaluasiny. Modul juga sebagai jenis 
kesatuan kegiatan belajar yang terencana, dirancang 
untuk membantu peserta didik secara individual dalam 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya. 
Menurut buku pedoman penyusunan modul 
(Balitbangdikbud), yang dimaksud dengan modul ialah 
satu unit program belajar mengajar terkecil yang secara 
terinci menggariskan tujuan-tujuan pembelajaran atau 
kompetensi, pokok-pokok materi yang akan dipelajari 
dan diajarkan, kedudukan dan fungsi satuan dalam 
kesatuan program yang lebih luas, peranan guru didalam 
proses belajar mengajar, alat dan sumber yang akan 
dipakai, kegiatan belajar mengajar yang harus dilakukan 
murid secara berurutan, dan lembaran-lembaran kerja 
yang akan dilaksanakan selama berjalannya proses 
belajar (Sukiman, 2012: 132).  
Menurut (Sukiman, 2012: 133) Melalui sistem 
pengajaran modul sangat dimungkinkan: 
a) Adanya peningkatan motivasi belajar secara 
maksimal. 
b) Adanya peningkatan kreativitas guru dalam 
mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dan 
pelayanan individual yang lebih mantap. 
c) Dapat mewujudkan prinsip maju berkelanjutan 
secara tidak terbatas. 
d) Dapat mewujudkan belajar yang lebih 
berkonsentrasi. 
Materi yang digunakan pada penelitian adalah mata 
pelajaran Menggambar Dengan Software atau Perangkat 
Lunak pada kompetensi dasar menggambar denah rumah 
sederhana menggunakan aplikasi sofware AutoCAD. 
Materi yang akan dijelaskan adalah: 
Rumah Sederhana menurut peraturan Pemerintah 
adalah rumah yang tidak bersusun dengan luas lantai 
bangunan tidak lebih dari 70 m² yang dibangun di atas 
tanah dengan luas kavling 54-200 m². 
Terdapat istilah rumah sangat sederhana (RSS) 
adalah program yang ditetapkan untuk memperluas 
kesempatan bagi masyarakat untuk mendapatkan rumah 
dan mengurangi kesenjangan sosial, karena harganya 
disesuaikan dengan daya beli sebagian masyarakat 
golongan berpenghasilan rendah.  
Secara garis besar perbedaan rumah sederhana dan 
rumah sangat sederhana dapat dilihat dari segi:  
a) Luas lahan bangunan berdasarkan tipe rumah 
sebagai contoh RS dengan tipe 36 dan RSS dengan 
tipe 21 yaitu RS 36 memiliki luas lahan bangunan  
seluas 36 m, sedangkan RSS 21 memiliki luas lahan 
bangunan 21 m.  
b) Letak kamar mandi atau wc pada rumah sederhana 
(RS) dengan rumah sangat sederhana (RSS) berbeda 
di mana pada tipe rumah RS letaknya di dalam 
bangunan atau berada di dalam rumah dengan kata 
lain tidak terpisah sedangkan pada tipe rumah RSS 
letak kamar mandi atau WC adalah di luar atau 
terpisah dari bangunan. 
c) Jumlah kamar pada rumah sederhana (RS) adalah 
dua kamar sedangkan pada rumah sangat sederhana 
hanya terdapat satu kamar. 
   Denah merupakan tampak atas bangunan yang 
terpotong secara horizontal setinggi 1m dari ketinggian 
0,00 sebuah bangunan dengan bagian atas bangunan 
dibuang atau dihilangkan. Pada gambar denah presentasi, 
biasanya bagian dinding yang terpotong hanya diblok 
dengan warna hitam, sementara kolom diberi warna putih 
untuk pembedaan. 
Sedangkan, pada gambar teknik untuk pekerjaan 
lapangan, bagian yang terpotong tersebut perlu 
dilengkapi dengan notasi material sebagai pedoman 
pengerjaan. Untuk ketebalan, bagian yang terpotong 
digambar dengan garis yang lebih tebal. Furniture dalam 
ruangan, kecuali tingginya melebihi 1m dari level 0,00 
yang ditentukan, digambar dengan garis yang lebih tipis. 
Fungsi denah antara lain untuk menunjukkan: fungsi 
ruang, susunan ruang, sirkulasi ruang, dimensi ruang, isi 
ruang, letak pintu dan bukaan, serta fungsi utilitas ruang 
(air, listrik, AC, dll) pada denah rumah. 
Hipotesis sementara untuk rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah Peningkatan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And 
Learning (CTL) Menggunakan Modul Kelas XI GB Di 
SMK Negeri 1 Bendo Magetan. Pada Mata Pelajaran 
Menggambar Dengan Software. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi (dalam 
Wening, 2013: 26) dalam pelaksanaan penelitian ini, 
secara garis besar terdapat 4 tahapan yang dilalui yaitu: 
1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) 
Refleksi 
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Modul Pada Pelajaran Menggambar Dengan Software  Kelas XI GB Di Smk Negeri 1 Bendo Magetan 
 
47 
Rancangan penelitian sebagai berikut:  
Tempat Penelitian ini di SMK Negeri 1 Bendo 
Magetan pada semester genap tahun ajaran 2014-2015. 
Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas XI GB 13 SMK 
Negeri 1 Bendo. Prosedur Penelitian tindakan kelas 
diantaranya: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan 
Refleksi. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran 
Tabel 3.3 Daftar Nama Validator 
N
o 
Perangkat 
Pembelajaran 
Validator 
1 
Ketera
ngan 
Validator 
2 
Ketera
ngan 
1 Silabus 
Ahli 
Perangkat 
Pembelajaran 
Dosen 
TS FT 
Unesa 
Ahli 
Perangkat 
Pembelajaran 
Guru 
SMKN 
1 
Bendo 
2 RPP 
Ahli 
Perangkat 
Pembelajaran 
Dosen 
TS FT 
Unesa 
Ahli 
Perangkat 
Pembelajaran 
Guru 
SMKN 
1 
Bendo 
3 Materi (Modul) 
Ahli  Media 
dan Materi  
Dosen 
TS FT 
Unesa 
Ahli  Media 
dan Materi  
Guru 
SMKN 
1 
Bendo 
4 Tes Siklus (Soal) 
Ahli  Media 
dan Materi  
Dosen 
TS FT 
Unesa 
Ahli  Media 
dan Materi  
Guru 
SMKN 
1 
Bendo 
Tabel 3.4 Hasil Rekapitulasi Kelayakan Perangkat 
Pembelajaran 
No Perangkat Pembelajaran 
Hasil Kelayakan 
Rata
-rata 
Pros
enta
se 
rata-
rata 
Validator 
1 
Validator 
2 
∑ % ∑ % 
1 Silabus 52 80% 52 80% 52 80% 
2 RPP 54 77% 54 77% 54 77% 
3 Materi (Modul) 25 71% 26 74% 25,5 73% 
4 Tes Siklus (Soal) 28 80% 28 80% 28 80% 
   Hasil rekapitulasi validasi kelayakan Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapat 
78,5% termasuk dalam skor kriteria Layak, validasi 
kelayakan Materi (Modul) mendapat 73% termasuk skor 
kriteria Layak, validasi kelayakan Tes siklus mendapat 
80% termasuk skor kriteria Layak. Berdasarkan hasil 
rekapitulasi kelayakan perangkat pembelajaran dapat 
digunakan pada proses pengambilan data di SMK Negeri 
1 Bendo Magetan. 
1. Lembar Pengamatan Kegiatan Guru Mengajar 
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati 
kegiatan guru mengajar menggunakan modul 
pembelajaran AutoCAD dengan metode CTL pada tiap 
pertemuannya. 
3. Lembar Pengamatan Kegiatan Siswa Belajar 
Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengamati 
kegiatan siswa belajar menggunakan modul 
pembelajaran Autocad dalam metode CTL pada tiap 
pertemuannya. 
4. Lembar Tes Siswa 
Lembar tes siswa ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan hasil belajar siswa mencapai nilai 
ketuntasan belajar. Lembar tes ini terdiri dari tiap 
siklus. Tes siklus I terdiri dari enam (6) soal esay 
meliputi materi denah rumah sederhana sedangkan Tes 
siklus II merupakan tes keterampilan yaitu 
menggambar denah rumah sederhana dengan software 
AutoCAD. 
Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan cara: 1) 
Metode observasi, 2) Metode dokumentasi, 3) Metode tes. 
Teknik analisis data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Analisis Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Analisis ini, dilakukan melalui lembar kelayakan 
yang di dihitung dengan rumus: 
Prosentase = Skor Rata-rata X 100% Skor 
Kelayakan (%) =  A + B X 100% 
Nilai Maksimum 
 
Keterangan: 
(Riduwan, 2010:15)
A = Prosentase penilaian ahli media 
B = Prosentase penilaian guru 
Tabel 3.5 Kriteria Skor 
Prosentase Kualifikasi Keterangan 
0-20% 
21-40% 
41-60% 
61-80% 
81-100% 
Sangat Kurang 
Kurang 
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
Direvisi 
Direvisi 
Direvisi 
Tidak perlu direvisi 
Tidak perlu direvisi 
(Riduwan, 2010:15) 
2. Analisa pengamatan kegiatan guru mengajar 
Pada setiap aspek yang diamati diberikan skala 
skor sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup 
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61%
91%
39%
9%
0%
20%
40%
60%
80%
100%
Siklus1 Siklus  2
Pr
es
en
ta
se
Keterangan
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
Tuntas
Tidak Tuntas
2,76
4,11
0
1
2
3
4
5
Siklus  I Siklus  II
Ke
te
ra
ng
an
Keterangan
Grafik Kegiatan Pembelajaran Siklus I dan 
Siklus II
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
                                  (Riduwan, 2012: 15) 
 
Skor rata-rata tiap aspek =     Jumlah Skor  
       Jumlah Pengamat 
3. Analisa pengamatan siswa belajar 
Pada setiap aspek yang diamati diberikan skala 
skor sebagai berikut: 
1 = Tidak Baik 
2 = Kurang Baik 
3 = Cukup 
4 = Baik 
5 = Sangat Baik 
                                (Riduwan, 2012: 15) 
 
Skor rata-rata tiap aspek =  Jumlah Skor  
            Jumlah Pengamat 
4. Analisa hasil belajar siswa 
Pencapaian ketuntasan siswa dapat dihitung 
dengan rumus berikut: 
 
(Suharsimi, 2006 : 236) 
Siswa dinyatakan tuntas jika mendapat nilai minimal 
75%, artinya batas minimal ketuntasan ditetapkan 
75%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 
1. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.5 Grafik Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
 
Hasil belajar siswa XI GB 1 pada siklus I siswa yang 
tuntas sebanyak 61%, sedangkan yang tidak tuntas 
sebanyak 39% maka pelaksanaan tindakan pada siklus I 
masih belum mencapai kriteria persentase klasikal yang 
diharapkan yaitu sebesar 75% (tidak tuntas). Sedangkan 
hasil belajar siswa XI GB 1 pada siklus II siswa yang 
tuntas sebanyak 91%, sedangkan yang tidak tuntas 
sebanyak 9% maka pelaksanaan tindakan pada siklus II 
telah mencapai lebih dari kriteria persentase klasikal yang 
diharapkan yaitu 75% (tuntas). 
2. Data Pengamatan Kegiatan Mengajar Guru dan 
Kegiatan belajar siswa Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.3 Grafik Rekapitulasi Data Pengamatan 
Keterlaksanaan Pembelajaran (Kegiatan 
Mengajar Guru dan Belajar Siswa) Siklus I. 
 
Berdasarkan data hasil pengamatan kegiatan mengajar 
guru dan kegiatan belajar siswa, terdapat peningkatan 
pada tiap siklusnya. Siklus I diperoleh nilai rata-rata 2,76 
dengan kriteria kurang baik. Siklus II diperoleh nilai rata-
rata 4,11  dengan kriteria baik. 
 
B. Pembahasan 
1. Siklus I 
Pada siklus I, guru mengajar menggunakan model 
pembelajaran pembelajaran berbasis Contextual Teaching 
Learning (CTL) menggunakan modul pada pelajaran 
menggambar dengan Software pada jam 07.30-12.15 
WIB. Guru yang mengajar siswa kelas XI GB 1 SMKN 1 
Bendo Magetan adalah Bpk. Yudi Wibowo, S.Pd. 
Perencanaan siklus I diantaranya menyusun perangkat 
pembelajaran seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran, Materi memahami perintah dasar 
menggambar dengan perangkat lunak , Modul 
Menggambar dengan Software Autocad, dan tes akhir 
siklus. Perencanaan siklus I juga menyusun instrumen 
penelitian seperti lembar kelayakan perangkat perangkat 
pembelajaran, lembar pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan belajar siswa), 
dan lembar penilaian hasil belajar. 
Pelaksanaan siklus I diantaranya guru mengajar 
dengan menggunakan brosur perumahan menjelaskan 
materi di depan kelas dan memberikan tugas kepada 
siswa. Pada pertemuan 1 menggunakan model 
pembelajaran berbasis CTL dengan 7 pendekatan yang 
dilakukan pada saat belajar mengajar berlangsung, pada 
tahap Konstruksivisme (Constructivism) guru 
menjelaskan materi menggambar denah rumah 
sederhana. Materi ini dibantu dengan beberapa brosur 
perumahan yang ada di lapangan. Hal tersebut bertujuan 
agar siswa lebih menangkap materi sesuai dengan kondisi 
nyata. 
Tahap berikutnya dalam proses pembelajaran CTL 
adalah aktifitas tanya jawab (Questioning). Pada tahapan 
ini siswa mengajukan beberapa pertanyaan setelah guru 
menjelaskan materi yang telah disampaikan. Guru 
menjawab pertanyaan yang diajukan siswanya. Pada 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) Menggunakan 
Modul Pada Pelajaran Menggambar Dengan Software  Kelas XI GB Di Smk Negeri 1 Bendo Magetan 
 
49 
tahapan ini terkadang guru melemparkan kembali 
pertanyaan yang telah diajukan siswanya kepada semua 
siswa di kelas. Hal tersebut dalam rangka penambahan 
atau pemantapan pemahaman siswa agar lebih efektif. 
Tahapan ketiga setelah proses di atas adalah tahap 
Inquiry (Menemukan). Dalam pendekatan ini proses yang 
terjadi adalah siswa mengidentifikasi denah pada brosur 
perumahan. Hal yang diidentifikasi berupa kekurangan 
dan kelebihan yang terdapat pada brosur perumahan. 
Pembelajaran ini masih dilakukan dalam individu. Setiap 
siswa wajib menemukan hasil identifikasi brosur 
perumahan lalu beberapa dari mereka diberikan 
pertanyaan oleh guru. 
Setelah melalui tiga tahapan tersebut, kemudian siswa 
masuk ketahapan Learning Community (Masyarakat 
Belajar). Pada penelitian ini tahapan tersebut berupa 
kerjasama dalam kelompok belajar. Disini guru 
membentuk 5 kelompok dalam satu kelas. Masing-
masing kelompok dibagikan brosur perumahan, 
kemudian masing-masing kelompok bekerjasama 
mengerjakan tugas yang diperintahkan oleh guru. Disini 
masing-masing siswa dituntut untuk kerjasama dalam 
mengerjakan tugas dari guru. 
Pada pendekatan selanjutnya yaitu Permodelan 
(Modeling). Disini guru menyuruh masing-masing 
kelompok maju untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kedepan kelas. Setiap kelompok menunjukkan brosur 
perumahan sebagai bahan presentasi seperti apa yang 
dilakukan guru pada saat awal pembelajaran. 
Pendekatan pada tahap keenam adalah Refleksi 
(Reflection) yang dalam penelitian kali ini adalah 
mengkaji permasalahan yang terjadi pada pelaksanaan 
pembelajaran siklus I. Permasalahan yang terjadi didapat 
dari lembar pengamatan. Data yang diperoleh dinilai dan 
dianalisis untuk mengetahui permasalahan yang terdapat 
pada siklus I seperti kegiatan mengajar guru, kegiatan 
belajar siswa dan hasil belajar siswa. 
Tahap terakhir dalam proses pembelajaran CTL yaitu 
Penilaian Autentik (Authentic Assessment) pada tahapan 
ini merupakan tes akhir siklus I. Guru memberikan soal 
tes kepada masing-masing siswa dan siswa mengerjakan 
tes tersebut secara individu, kemudian dikumpulkan ke 
depan untuk nantinya akan dinilai oleh guru sebagai 
dasar hasil penilaian untuk menuju ke siklus berikutnya. 
Pengamatan siklus I mengamati kegiatan proses 
pembelajaran guru dan siswa. Pengamatan siklus I 
diamati oleh 2 pengamat yaitu Ratih Bundan dan Nanang 
Adi Apriyanto. Penilaian kegiatan proses pembelajaran 
guru dan siswa menggunakan lembar pengamatan 
kegiatan proses pembelajaran guru dan siswa. 
Hasil belajar siswa siklus I dapat dilihat pada Tabel 
4.1. Siswa XI GB 1 yang tuntas sebanyak 20 siswa (61%) 
dan yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa (39%). Hasil 
belajar siswa siklus I menunjukkan kriteria tidak tuntas 
karena hasil belajar siswa belum mencapai kriteria 
ketuntasan <75%. Hal ini dipengaruhi oleh hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran (kegiatan 
mengajar guru dan belajar siswa) siklus I mendapat rata-
rata 2,76 (kurang baik) sehingga hasil belajar siswa 
belum mencapai ketuntasan <75%. Sesuai dengan 
pendapat Ibrahim (2003:42) bahwa kegiatan mengajar 
guru dan kegiatan belajar siswa berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. 
Solusi permasalahan siklus I diantaranya guru lebih 
jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru 
lebih jelas memberikan bimbingan kepada siswa yang 
mengalami kesulitan. Guru memberikan kesempatan 
untuk siswa berpendapat. Guru harus mengawasi dan 
bertindak tegas kepada siswa yang tidak memperhatikan 
materi yang diajarkan. Guru memberikan motivasi 
kepada siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri 
dalam. 
 
2. Siklus II 
Pada siklus II, guru mengajar dengan model 
pembelajaran berbasis CTL menggunakan modul 
Software Autocad pada jam 07:00-11:45. Guru yang 
mengajar siswa kelas XI GB 1 SMKN 1 Bendo Magetan 
adalah Bpk. Yudi Wibowo , S.Pd. 
Perencanaan siklus II diantaranya mengidentifikasi 
permasalahan pada siklus I. Dalam pembelajaran berbasis 
CTL pada siklus II guru menggunakan perangkat 
komputer sebagai media untuk menunjukkan gambar 
standar kepada siswa, memperbaiki kendala atau mencari 
solusi pada siklus I, menyusun perangkat pembelajaran 
seperti Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, 
Materi menggambar denah rumah sederhana dengan 
software autocad, Modul Menggambar Dengan Software 
Autocad, dan tes akhir siklus. Perencanaan siklus II juga 
menyiapkan instrumen penelitian seperti lembar 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran (kegiatan 
mengajar guru dan belajar siswa), dan lembar penilaian 
hasil belajar. 
Pelaksanaan siklus II guru menjelaskan materi tentang 
cara menggambar dengan Software, siswa 
memperhatikan penjelasan dari dengan dibantu modul 
yang telah diberikan oleh guru, dan memberikan tugas 
kepada siswa. Jumlah siswa yang masuk sebanyak 33 
siswa. Pengamatan siklus II mengamati keterlaksanaan 
pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan belajar siswa). 
Pengamatan siklus II diamati oleh 2 pengamat yaitu Ratih 
Bundan dan Nanang Adi Apriyanto. Penilaian kegiatan 
mengajar guru dan belajar siswa menggunakan lembar 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran (kegiatan 
mengajar guru dan belajar siswa). 
Refleksi siklus II mengkaji permasalahan yang terjadi 
pada pelaksanaan pembelajaran siklus II. Permasalahan 
yang terjadi didapat dari lembar pengamatan. Data yang 
diperoleh dinilai dan dianalisis untuk mengetahui 
permasalahan yang terdapat pada siklus II seperti hasil 
belajar siswa, kegiatan mengajar guru dan kegiatan 
belajar siswa. 
Kegiatan mengajar guru siklus II dimulai dengan guru 
menyampaikan salam dan tujuan pembelajaran serta 
memberikan motivasi kepada siswa. Pada kegiatan inti 
pembelajaran, guru menjelaskan materi pelajaran dengan 
komputer dan modul menggambar dengan Software 
Autocad, membimbing siswa, dan mengecek pemahaman 
siswa. Dalam pelaksanaan tes akhir siklus II guru 
memberikan Jobsheet kepada masing-masing siswa 
dengan ini siswa langsung menggambar pada komputer 
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masing-masing yang telah disediakan dengan 
menggunakan bantuan modul. Pada kegiatan akhir 
pembelajaran, guru memberikan evaluasi kepada siswa 
dan guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil 
pembelajaran. Pada Tabel 4.5 hasil pengamatan kegiatan 
mengajar guru pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 4,11 
dengan kriteria baik. Hal ini dikarenakan guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dengan baik. Guru 
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dengan baik. Guru memberikan kesempatan 
untuk siswa berpendapat dengan baik  dan siswa lebih 
semangat dan antusias dalam mengikuti pelajaran yang 
nyata (praktek). 
Kegiatan belajar siswa siklus II diantaranya siswa 
memperhatikan penjelasan guru. Siswa mengerjakan 
latihan soal yang diberikan oleh guru dan siswa bertanya 
tentang materi yang disampaikan guru. Hasil belajar 
siswa siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.4. Siswa XI GB 
1 yang tuntas sebanyak 30 siswa (91%) dan yang tidak 
tuntas sebanyak 3 siswa (9%). Hasil belajar siswa siklus 
II menunjukkan kriteria  tuntas karena hasil belajar siswa 
telah mencapai kriteria ketuntasan <75%. Hal ini 
dipengaruhi oleh hasil pengamatan kegiatan 
keterlaksanaan pembelajaran (mengajar guru dan belajar 
siswa) siklus II mendapat rata-rata 4,11 (baik) sehingga 
hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan <75%. 
Sesuai dengan pendapat Ibrahim (2003:42) bahwa 
kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
 
3. Hasil Belajar Siswa dengan Pembelajaran Berbasis 
CTL Menggunakan Modul pada Pelajaran 
Menggambar dengan Software AutoCad 
Hasil belajar siswa XI GB 1 pada siklus I yang telah 
tuntas sebanyak 20 siswa (61%) dan siswa yang tidak 
tuntas sebanyak 13 siswa (39%). Hasil belajar siwa pada 
siklus I menunjukkan kriteria tidak tuntas. Hasil belajar 
siswa XI GB 1 pada siklus II yang telah tuntas sebanyak 
30 siswa (91%) dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 3 
siswa (9%). Hasil belajar siswa pada siklus II 
menunjukkan kriteria tuntas. Jadi terdapat peningkatan 
hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II sebanyak 
30%. Hal ini dipengaruhi oleh hasil pengamatan kegiatan 
mengajar guru, kegiatan belajar siswa dan media 
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa telah mencapai 
ketuntasan <75%. Sesuai dengan pendapat Ibrahim 
(2003:42) bahwa kegiatan mengajar guru dan kegiatan 
belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Dan pendapat Pramono (2014:18) bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi proses dan hasil belajar diantaranya 
faktor media pembelajaran. 
 
4. Kegiatan Proses Pembelajaran Berbasis CTL 
Menggunakan Modul pada Pelajaran 
Menggambar dengan Software Autocad 
 
Hasil pengamatan proses pembelajaran kegiatan guru 
dan siswa pada siklus I mendapat nilai rata-rata 2,76 
dengan kriteria kurang baik. Hasil pengamatan proses 
pembelajaran kegiatan guru dan siswa pada siklus II 
mendapat nilai rata-rata 4,11 dengan kriteria baik. 
Berdasarkan data hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan belajar siswa), 
terdapat peningkatan pada tiap siklusnya. Siklus I 
diperoleh nilai rata-rata 2,76 dengan kriteria kurang baik. 
Siklus II diperoleh nilai rata-rata 4,11 dengan kriteria 
baik. Peningkatan hasil pengamatan keterlaksanaan 
pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan belajar siswa) 
menunjukkan ketuntasan yang dicapai guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, penutup dan pengelolaan kelas telah 
dilaksanakan dengan baik menggunakan pembelajaran 
berbasis CTL menggunakan modul pada pelajaran 
menggambar dengan Software Autocad. Sesuai dengan 
pendapat Ibrahim (2003:43-44) kegiatan mengajar 
dengan mengaktifkan siswa seperti memberikan petunjuk 
kepada siswa, mengarahkan siswa, mengkondisikan 
siswa. Dan pendapat Pramono (2014:18) bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar 
diantaranya faktor media pembelajaran. 
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan analisis data yang diperoleh 
selama penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat peningkatan hasil belajar siswa kelas XI GB 
1 melalui pembelajaran Contextual Teaching 
Learning menggunakan modul pada pelajaran 
menggambar dengan Software Autocad. Pada siklus I 
diperoleh presentase nilai rata-rata hasil belajar siswa 
dengan kriteria tidak tuntas sebesar 39%, sedangkan 
presentase nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan 
kriteria tuntas sebesar 61%, Pada siklus II diperoleh 
presentase nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan 
kriteria tidak tuntas sebesar 9%, sedangkan presentase 
nilai rata-rata hasil belajar siswa dengan kriteria 
tuntas sebesar 91%. 
2. Terdapat peningkatan keterlaksanaan pembelajaran di 
kelas siklus I. Pada siklus ini diperoleh nilai rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran (kegiatan mengajar guru 
dan siswa) dengan kriteria kurang baik sebesar 2,76. 
Pada siklus II diperoleh nilai rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran (kegiatan mengajar guru dan siswa) 
dengan kriteria baik sebesar 4,11. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru dapat melaksanakan 
kegiatan mengajar melalui pembelajaran berbasis 
CTL menggunakan modul pada pelajaran 
menggambar dengan Software Autocad pada mata 
pelajaran menggambar dengan perangkat lunak 
(Software). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan 
saran kepada guru dan peneliti selanjutnya untuk 
memperhatikan beberapa hal berikut: 
1. Kekurangan penggunaan model pembelajaran 
berbasis Contextual Teaching Learning pada 
penelitian ini tidak cocok pada materi yang ditujukan 
untuk hal teoritis yang dapat dilihat pada saat siklus 
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pertama. Penggunaan model pembelajaran berbasis 
Contextual Teaching Learning akan lebih cocok 
digunakan untuk kegiatan pembelajaran siswa yang 
bersifat praktek seperti saat siklus kedua. 
2. Penerapan model pembelajaran berbasis Contextual 
Teaching Learning dapat digunakan pada mata 
pelajaran Menggambar Dengan Perangkat Lunak 
yaitu Menggambar denah rumah sederhana. 
3. Penerapan modul pada pelajaran menggambar dengan 
Software Autocad  dapat digunakan dengan model 
pembelajaran yang lain sebagai salah satu alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Penerapan modul pada pelajaran menggambar dengan 
Software dapat digunakan dalam pembelajaran teori 
maupun praktek karena dapat membantu guru 
menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan 
kondisi nyata di proyek. 
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